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ABSTRACT: Dandruff is a condition that is characterized by exessive growth of scalp cells with or without any inflammation.
Cinnamaldehyde compounds in cinnamon bark essential oil are known to have antifungal activity against Candida albicans, one of the
microorganism that cause dandruff. The aim of this study are to obtain an appropriate formulation of anti-dandruff shampoo with
cinnamon bark essential oil as the active compound, and to prove the antifungal activity of this anti-dandruff shampoo against Candida
albicans. The selected formula contains as much as 3% cinnamon bark essential oil, 2,5% HPMC, 4% sodium lauryl sulfate, and 2%
cocamidopropy! betaine. The formulation is then evaluated for it is physical properties and stability, an eye and skin irritation test is
carried out on albino rabbits and it is antifungal activity against Candida albicans. Cinnamon bark essential oil is proven to have strong
antifungal activity in concentration of 3% with inhibitory diameter of 39,17 mm. The anti-dandruff shampoo containing 3% cinnamon
bark essential oil is physically stable based on the freeze thaw test, and meets the pharmaceutical requirements in the terms of
organoleptic, homogenity, pH, foaming capacity, and viscosity. This shampoo is proven to have antifungal activity against Candida
albicans with inhibitory diameter of 28,4 mm and proved to be safe, not irritating.
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ABSTRAK: Ketombe merupakan keadaan dimana pertumbuhan sel kulit kepala berlebih tanpa adanya peradangan. Kandungan
sinamaldehid dalam minyak atsiri kulit batang kayu manis dikenal memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida albicans, salah satu
mikroorganisme penyebab ketombe. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formulasi sediaan sampo antiketombe yang tepat
dengan bahan berkhasiat minyak atsiri kulit batang kayu manis, serta mengetahui aktivitas antijamur sampo antiketombe minyak atsiri
kulit batang kayu manis terhadap jamur Candida albicans. Sediaan sampo antiketombe minyak atsiri kulit batang kayu manis 3%
diformulasikan dengan HPMC 2,5%, natrium lauril sulfat 4%, dan kokamidopropil betain 2%. Sediaan sampo antiketombe diuji sifat
fisik, uji iritasi mata dan kulit terhadap kelinci albino dan aktivitas antijamur terhadap Candida albicans. Minyak atsiri kulit batang
kayu manis memiliki aktivitas antijamur yang kuat yaitu pada konsentrasi 3% dengan diameter hambat 39,17 mm. Sediaan sampo
antiketombe mengandung minyak atsiri kulit batang kayu manis 3% stabil secara fisik berdasarkan uji freeze thaw, serta memenuhi
persyaratan farmasetika dalam hal uji organoleptis, homogenitas, pH, tinggi busa, viskositas. Sediaan sampo antiketombe mengandung
minyak atsiri kulit batang kayu manis 3% memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida albicans dengan diameter hambat sebesar
28,4 mm dan Sediaan sampo antiketombe minyak atsiri kulit batang kayu manis terbukti aman.

Kata kunci: Candida albicans, minyak atsiri kulit batang kayu manis, sampo antiketombe

mengeluarkan minyak atau sebum ke batang
rambut dan kulit kepala. Produksi sebum berlebih
mengakibatkan kulit kepala dan rambut tampak

1 PENDAHULUAN berminyak (Harmanto, 2006: 19). Kebersihan kulit

Rambut memiliki fungsi perlindungan bagi tubuh, kepala yang tidak terjaga dan overproduksi minyak
diantaranya sebagai pelindung kulit dan tulang pada kulit kepala menyebabkan kondisi kepala
kepala dari benturan, menyaring dan mencegah berketombe
keringat agar tidak langsung membasahi tubuh, Ketombe merupakan  keadaan  dimana
melindungi kulit kepala agar tidak langsung pertumbuhan sel kulit kepala berlebih tanpa adanya
terkena sinar matahari dan melindungi dari cuaca peradangan (Harmanto, 2006: 18). Pada keadaan
yang terlalu panas atau dingin (Wirakusumah, normal jamur Candida albicans merupakan flora
2007: 13). normal kulit kepala, namun pada kondisi
overproduksi minyak, jamur ini dapat tumbuh
Rambut memiliki akar atau folikel yang terhubung dengan subur dikulit kepala dan bersifat patogen
dengan kelenjar sebasea. Kelenjar sebasea (Figueras dkk, 2000).
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Adapun penggunaan bahan alam untuk
mengatasi ketombe salah satunya seperti minyak
atsiri kulit batang kayu manis (Cinnamomum
burmanni Nees ex Bl) yang mengandung senyawa
sinamaldehid dengan kadar 55-65% (Inna dkk,
2010: 82). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Rizki dan Riong (2018), ditemukan bahwa
minyak atsiri  kulit batang kayu manis
menunjukkan aktivitas antifungi terhadap jamur
Candida albicans.

Berdasarkan pada latar belakang tersebut
peneliti bermaksud untuk membuat sediaan sampo
untuk mengatasi ketombe dengan bahan berkhasiat
minyak atsiri kulit batang kayu manis. Adapun
beberapa masalah yang dirumuskan pada penelitian
ini adalah bagaimana formulasi sediaan sampo
antiketombe dengan bahan berkhasiat minyak atsiri
kulit batang kayu manis yang tepat, bagaimana
aktivitas sampo antiketombe minyak atsiri kulit
batang kayu manis terhadap jamur Candida
albicans secara in vitro, serta apakah sediaan
sampo antiketombe minyak atsiri kulit batang kayu
manis ini mengiritasi atau tidak.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
formulasi sediaan sampo antiketombe yang tepat
dengan bahan berkhasiat minyak atsiri kulit batang
kayu manis, mengetahui aktivitas antijamur sampo
antiketombe minyak atsiri kulit batang kayu manis
terhadap jamur Candida albicans secara in vitro,
serta mengetahui sediaan sampo antiketombe
minyak atsiri kulit batang kayu manis mengiritasi
atau tidak..

Beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil
penelitian ini adalah menghasilkan formula sampo
antiketombe dengan zat berkhasiat minyak atsiri
kulit batang kayu manis yang tepat untuk
menghambat  pertumbuhan  jamur  Candida
albicans, memberikan informasi bagi masyarakat
bahwa minyak atsiri kulit batang kayu manis dapat
dijadikan sebagai bahan berkhasiat pada sediaan
sampo untuk menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans penyebab terjadinya ketombe
dan menghasilkan formula sampo antiketombe
dengan zat berkhasiat minyak atsiri kulit batang
kayu manis yang tidak mengiritasi.

2 LANDASAN TEORI

Secara umum mekanisme proses terjadinya
ketombe diawali dengan Aktivitas kelenjar sebasea
yang dipengaruhi oleh hormon androgen. Kadar
hormon androgen yang tinggi akan mengaktifkan
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kelenjar sebasea untuk meningkatkan produksi
sebum. Peningkatan produksi  sebum ini
menyebabkan kulit kepala lebih lembab dan
berminyak dimana kondisi tersebut merupakan
media yang sangat baik untuk pertumbuhan koloni
jamur Candida albicans (Ro dan Thomas, 2005:
194).

Jamur Candida albicans akan menstimulasi
enzim lipase pada kulit kepala. Enzim tersebut
menyebabkan oksidasi trigliserida sebum untuk
menghasilkan asam lemak tak jenuh dan asam
lemak jenuh. Asam lemak jenuh dikonsumsi oleh
jamur untuk proliferasi dan pertumbuhan dirinya.
Asam lemak tak jenuh termasuk asam oleat dan
asam arakidonat. Asam oleat merupakan iritan bagi
kulit manusia, sementara asam arakidonat terlibat
dalam mempotensiasi respons peradangan. Oleh
sebab itu hasil dari degradasi asam lemak adalah
iritasi kulit kepala, peradangan dan pertumbuhan
jamur yang menyebabkan terjadinya serpihan
kering yang disebut ketombe (Narshana dkk, 2017:
418).

Beberapa penelitian membuktikan minyak
atsiri kulit batang kayu manis memiliki aktivitas
antijamur yaitu berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan oleh Rizki dan Riong (2018), ditemukan
bahwa kandungan kimia dari minyak atsiri kulit
batang kayu manis yang menunjukkan aktivitas
antifungi terhadap jamur Candida albicans yaitu
senyawa cinamaldehyde (60,72%) dan cinnamyl
acetate (24,88%).

Candida albicans merupakan flora normal pada
kulit, membran mukosa, dan saluran pencernaan
(Jawetz, 2012: 674).

Sampo digunakan untuk membersihkan kotoran
yang ada di kulit kepala dan polusi lingkungan,
sebum, keringat, dan residu berminyak lainnya
yang berasal dari produk perawatan rambut. Sampo
mengandung surfaktan sebagai zat pembersih,
karena sampo dapat menghilangkan kelebihan
sebum pada kulit kepala (Narshana dkk, 2017: 423-
424).

3 METODOLOGI

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan
yang terdiri dari penyiapan minyak atsiri kulit
batang kayu manis. Kemudian karakterisasi
minyak atsiri kulit batang kayu manis meliputi, uji
organoleptis, penetapan bobot jenis, kelarutan
dalam etanol 70% dan kadar sinamaldehid.

Dilakukan uji aktivitas antijamur minyak atsiri
Farmasi
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kulit batang kayu manis terhadap jamur Candida
albicans. Kemudian, dilakukan optimasi basis yang
dibuat 4 formula dengan berbagai konsentrasi
HPMC. Basis terpilih digunakan untuk formulasi
sediaan sampo antiketombe yang mengandung
minyak atsiri kulit batang kayu manis.

Untuk memastikan kualitas sediaan sampo
dievaluasi secara fisik, uji keamanan sediaan dan
uji aktivitas antiketombe terhadap jamur Candida
albicans in vitro.

4 HASIL PENELITIAN

Kandungan senyawa yang terdapat dalam minyak
atsiri  kulit batang kayu manis dianalisa
menggunakan instrument Gas Chormatography
Mass Spectrometry (GC-MS). Hasil analisis
menunjukkan bahwa pada kromatogram terdapat
17 senyawa yang terdapat dalam minyak atsiri kulit
batang kayu manis. Salah satu senyawa yang
teridentifikasi pada GC-MS adanya senyawa
cinamaldehyde  sebesar  76,69%. Senyawa
cinamaldehyde yang merupakan komponen
senyawa terbesar yang terdapat dalam minyak atsiri
kulit batang kayu manis dan memiliki aktivitas
antijamur terhadap Candida albicans.

Pengujian aktivitas antijamur dilakukan dengan
konsentrasi minyak atsiri kulit batang kayu manis
yang digunakan yaitu 3%; 2%; 1%; 0,5%; 0,4%;
0,3%; 0,2%; 0,1%. Sampel minyak atsiri
diencerkan menggunakan pelarut kloroform.
Kontrol negatif yang digunakan yaitu kloroform
dan kontrol positif yaitu ketomed®.

Berdasarkan Tabel 1 Adanya aktivitas
antijamur ditandai dengan adanya zona bening
disekeliling sumuran pada konsentrasi 0,4%
sampai 3%.

Tabel 1. Diameter hambat antijamur minyak atsiri
kulit batang kayu manis

Konsenirasi Rata-rata dinmeter hambat (mm)*

3% 39,17+4,03

2% 34,47 £ 6,09

1% 2243+1382

0.5% 12,96+ 2,94

04% 976 + 0,84
03% -
02% -
0.1% -

Ketomed® 30,74 £ 1,51
Kloroform -
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Minyak atsiri kulit batang kayu manis memiliki
komponen senyawa cinamaldehyde, senyawa ini
yang bisa menghambat pertumbuhan jamur
Candida  albicans. Mekanisme  senyawa
cinamaldehyde  sebagai  antijamur  adalah
menghambat pembentukan komponen dinding sel
jamur. Dinding sel jamur ini terdiri dari komponen
mannanprotein, a-gluchandan zat kitin (Mutiawati,
2016).

Sehingga dari uji aktivitas antijamur minyak
atsiri kulit batang kayu manis terhadap Candida
albicans diperoleh konsentrasi minyak atsiri kulit
batang kayu manis yang optimum untuk digunakan
pada sediaan sampo antiketombe yaitu pada
konsentrasi 3%.

Tabel 2 Optimasi basis sampo antiketombe

0
Bahn Formula (%)
Fl ) B K
HPMC 13 1 23

4 4

1 1

Natrium Laueil Sulfat

Kokamidopropil Betain
Aquadest ad 100 100 100 100

[
[y S Y

Formula optimasi basis sampo pada penelitian ini
menggunakan 2 macam surfaktan yaitu natrium
lauril sulfat dan kokamidopropil betain, surfaktan
merupakan komponen dasar pada pembuatan
sampo.

Optimasi basis sampo antiketombe untuk
menentukan formula basis yang tepat. Formula
terbaik akan dibuat menjadi sediaan akhir sampo
antiketombe. Formula 3 memenuhi semua
indikator evaluasi optimasi basis ini. Oleh karena
itu, formula 3 dipilih menjadi basis sediaan sampo
antiketombe.

Gambar 1. Basis F1 Gambar 2. Basis F2



Gambar 3. Basis F3 Gambar 4. Basis F4

Tabel 3. Evaluasi basis sampo antiketombe.

Formula(%)
Il i) B H

Evaluasi

B Tdkbedn  Tidkbedw  Tiddkbetw  Tiddbedm
Wien Audk puth Augk puth A puch Agkpuh
Homosentes Homogen Homogen Homogen Homogen
Ui G400 GO 6Th=000 6 336=000
Tghwa  3m#0l Dbt 076 D0em#08] 163003
Vidosts 309 0hsE300 TGI8 TO8GeTs 033 8510 6TBs= 1038

Formulasi sediaan sampo antiketombe dengan zat
berkhasiat minyak atsiri kulit batang kayu manis
sebagai berikut ini:

Tabel 4. Formulasi sediaan sampo antiketombe.

Bahan Formula (%)
Minyak Atsini Kulit a3
Batang Kayu Manis

HPMC 2,5

Natrium Launl Sulfat 4

Kokamidopropil Betain 2

Propilenglikol 10
Metil Paraben 0,18
Propil Paraben 0,02
Aquadest ad 100
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Gambar 5. Sediaan sampo antiketombe minyak
atsiri kulit batang kayu manis

Evaluasi organoleptis dan homogenitas sediaan
sampo antiketombe dilakukan menggunakan panca
indera. Evaluasi homogenitas dilakukan untuk
memastikan semua bahan dalam sediaan tercampur
secara homogen. Hasil pengamatan menunjukkan
sediaan sampo antiketombe homogen, tidak
terdapat partikel kasar pada sediaan sampo
antiketombe.

Tabel 5. Hasil evaluasi organoleptis dan
homogenitas sediaan sampo antiketombe.

Evaluasi Hasil
Bau Khas kayu mamnis
Warna Putih gading
Homogenitas Homogen

Evaluasi pH sediaan sampo antiketombe dilakukan
untuk menjamin pH sediaan berada pada rentang
toleransi pH kulit. Persyaratan pH sediaan sampo
menurut pedoman SNI 06-2692-1992 yaitu pH 5-9.
pH kulit normal berkisaran pH 4,5-6,5 (Tranggono
dan fatma, 2007: 21).

Tabel 6. Hasil evaluasi penentuan pH sediaan
sampo antiketombe.

Evaluasi Hasil

6,367

pH 6,363

6,377

Rata-rata 6,369
SD + 00,0072
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Evaluasi tinggi busa sediaan menunjukkan
memenuhi persyaratan tinggi busa sampo yaitu
1,3cm-22cm (Wilkinson, dkk., 2011: 429).

Tabel 7. Hasil evaluasi tinggi busa sediaan sampo
antiketombe.

Evaluasi Hasil
12,84

Tinggi busa 13,16
12,8

Rata-rata 12,93

SD +0,20

Uji  viskositas bertujuan untuk mengetahui
kekentalan dari sediaan sampo.. Hasil memenuhi
persyaratan uji viskositas sampo yaitu 910-9593,67
cPs (alquadeib dkk., 2018).

Tabel 8. Hasil evaluasi uji viskositas sediaan sampo
antiketombe.

Evaluasi Hasil

Viskositas §§§§

(cPs) 8320
Rata-rata 827733
SD +3695

Metode freeze thaw untuk melihat serta
menentukan sediaan yang dihasilkan stabil setelah
disimpan pada suhu yang digunakan suhu ekstrim
(Arditanoyo, 2016). Hasil dari evaluasi ini sediaan
stabil tidak ada perubahan fisik.

Tabel 9. Hasil evaluasi freeze thaw
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Uji aktivitas antijamur sediaan sampo antiketombe
minyak atsiri kulit batang kayu manis terbukti
memiliki aktivitas antijamur yang kuat.

Tabel 10. Hasil uji aktivitas sediaan sampo
antiketombe

Konsentrasi Rata-rata diameter hambat (mm)*
Sampo MAKBKM 3% 28,4+0,03
Ketomed® 29,1+0,98
Aquadest -

*Keterangan MAKBKM yaitu minyak atsiri kulit batang kayu
manis

Gambar 6. Uji aktivitas antijamur sediaan sampo
antiketombe

Hasil uji iritasi kulit dihitung indeks iritasi kulit
pada setiap kelinci dan indeks iritasi total sediaan
sampo. Hasil pengamatan menghasilkan nilai
indeks iritasi sediaan sampo antiketombe minyak



atsiri kulit batang kayu manis 3%, yaitu sedikit
mengiritasi dengan skor 0,78. Sedangkan uji iritasi
mata menurut 1SO 10993-10 sediaan sampo tidak
menimbulkan iritasi terhadap mata. Sehingga
sediaan sampo antiketombe yang dibuat dapat
dinyatakan aman terhadap mata.

5 KESIMPULAN

Sediaan sampo antiketombe minyak atsiri kulit
batang kayu manis 3% diformulasikan dengan
HPMC 2,5%, natrium lauril sulfat 4%, dan
kokamidopropil betain 2% sebagai basis dan dari
hasil pengujian stabilitas sediaan akhir metode
freeze thaw menunjukan sediaan relatif stabil
selama masa penyimpanan. Sediaan sampo
antiketombe minyak atsiri kulit batang kayu manis
dibuktikan memiliki aktivitas antijamur Candida
albicans yang kuat dengan zona hambat sebesar
28,Amm + 0,03. Sediaan sampo antiketombe
minyak atsiri kulit batang kayu manis 3% terbukti
sedikit mengiritasi pada kulit, serta terbukti tidak
mengiritasi pada mata.
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